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PROFIL PESANTREN NURUL HUDA

A. Pengertian Pesantren

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam awal di
Indonesia, yang pada tahap awal sebelum masuknya ide-ide
pembaruan pemikiran Islam ke Indonesia semata-mata
mengajarkan  kitab-kitab klasik yang bertujuan  untuk
membentuk ulama, Kiyai yang kompeten dalam bidang ilmu-
ilmu diniyah.

Perkataan pesantren berasal dari kata santri yang dengan
awalan “pe” di depan dan akhiran “an” berarti tempat tinggal
para santri. Sedang C.C. Berg berpendapat bahwa istilah
tersebut berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa india
berarti orang yang mengetahui buku-buku suci Agama Hindu,
atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Kata shastri
berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-

buku agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.?

'Haidar Putra Daulay. Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional
di Indonesia..., p.. 71
2Zamakshyari Dhofier. Tradisi Pesantren..., p.. 41
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Istilah lain yang selalu disebut berpasangan adalah
pondok. Dengan begitu istilah “pondok pesantren” menjadi
sangat populer di masyarakat. Kata pondok sebelum tahun
1960-an lebih populer di Jawa dan Madura dibandingkan
dengan kata pesantren.®

Secara terminologis pesantren didefinisikan sebagai
lembaga pendidikan tradisional untuk mempelajari, memahami,
dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya
moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.*

Pengertian lain tentang pesantren menurut Ikhsan Ahmad
dalam bukunya berjudul Komunikasi Pembangunan Pesantren
Kobong Realitasnya di Banten bahwa pesantren berasal dari
bahasa sanksekerta, “san” artinya orang baik (laki-
laki)disambung “tra” artinya suka menolong, ‘“santra” berarti

orang baik yang suka menolong. Pesantren berarti tempat

membina manusia menjadi orang baik.”

*Muljono Damopoli, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern
(Jakrta: Raja Garafindo Persada, 2011) cet ke 1 p. 56
*Muljono Damopoli, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim
Modern..., p. 58
®lkhsan Ahmad. Komunikasi Pembangunan Pesantren Kobong Relitasnya
di Banten, (Pandeglang-Banten: Pustaka Alumni 2016) cet ke 1 p. 33
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Sebutan pesantren atau pondok pesantren pada mulanya
hanya berlaku di Jawa, meskipun sekarang sudah menjadi
nomenklatur paling umum. Terdapat perbedaan penyebutan
pesantren di berbagai wilayah seperti di Minangkabau,
pesantren disebut dengan Surau. Surau® merupakan masjid
berukuran kecil atau biasa disebut langgar. Sedangkan
masyrakat Aceh menyebutkan kata pesantren dengan sebutan
Dayah dan Meunasah. Sebutan Dayah diduga berasal dari kata
zawiyah yang berarti pojok, sedangkan Meunasah berasal dari
kata Madrasah. Murid-murid Meunasah mempelajari ajaran-
ajaran dasar Islam, sedangkan Dayah mempelajari ajaran-ajaran
Islam pada tingkatan menengah.’

Ditinjau dari segi historisnya pesantren sudah dikenal

jauh sebelum Indonesia merdeka bahkan sebelum Islam datang

S«surau”dan kontraksinya “suro” adalah kata yang luas penggunaannya di

Asia Tenggara. Sejak waktu sangat lama dalam pengertian sama, istilah ini banyak
digunakan di Minangkabau, Sumatera Selatan, Semenanjung Malaysia, Sumatera
Tengah, dan Patani (Tailan Selatan) secara bahasa” surau” berarti “tempat” atau
“tempat penyembahan”. Menurut pengertia asalnya surau adalah bangunan kecil yang
didirikan untk penyembahan arwah nenek moyang.

"Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad Ke-20, (UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta 2009) cet ke 1 p. 68-69
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dan masuk ke Indonesia sebab lembaga serupa sudah ada
semenjak Hindu dan Buddha.?

Fungsi pesantren adalah mencetak ulama dan ahli
agama. Sebuah lembaga dapat disebut sebagai pondok
pesantren apabila di dalamnya terdapat lima unsur yaitu Kiai,
Santri, Masjid, Pondok dan Pengajian Kitab Kuning.®

Pertama, Kiyai adalah tokoh sentral dalam satu
pesantren, maju mundurnya satu pesantren ditentukan oleh
wibawa dan karisma sang kiyai.*® Sehingga amat disegani oleh
masyarakat dilingkungan pesantren. Disamping itu, kiai pondok
pesantren biasanya sekaligus sebagai penggagas dan pendiri
dari pesantren yang bersangkutan. Oleh karenanya sangat wajar,
jika dalam pertumbuhannya, pesantren sangat bergantung pada
peranan seorang Kiyai.

Penyebutan Kkiyai, pada seorang guru pesantren,
walaupun masih berusia muda, tidaklah disebut sebagai seuah
ambiguitas, karena penyebutan tersebut lebih mengarah kepada

sakralitas, penyucian terhadap ilmu yang dimiliki guru

8Samsul Nizar, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam
di Nusantara , p.. 91
*Mahmud, Model-model Pembelajaran di Pesantren, p.. 10
YHaidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan
Islam di Indonesia..., p. 64
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tersebut.Beberapa santri berkeyakinan bahwa, yang dimaksud

panggilan “kiyai” kepada guru mereka lebih pada penuaan

terhadap ilmu yang dimiliki gurunya.™
Kedua, Santri adalah siswa yang belajar di pesantren,
santri ini dapat digolongkan kepada dua kelompok:

a. Santri mukim, yaitu santri yang berdatangan dari tempat-
tempat yang jauh yang tidak memungkinkan dia untuk
pulang kerumahnya, maka dia mondok (tinggal) di
pesantren. Sebagai santri mukim mereka memiliki
kewajiban-kewajiban tertentu.

b. Santri kalong, yaitu siswa-siswa yang berasal dari daaerah
sekitar yang memungkinkan mereka pulang ketempat
kediaman masing-masing. Santri kalong ini mengikuti
pelajaran dengan cara pulang pergi antara rumahnya
dengan pesantren. *?

Ketiga,Masjid diartikan secara harfiah adalah tempat sujud
karena di tempat ini setidak-tidaknya orang muslim lima kali

sehari semalam melaksanakan sholat. Suatu pesantren mutlak

“Amin Haedari, Panorama Pesantren dalam Cakrawala Modern, (Jakarta:
Diva Pustaka. 2004), p.. 4

Y2Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan
Islam di Indonesia..., p. 63-64
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harus memiliki masjid sebab disitulah akan melangsungkan
proses pendidikan dalam bentuk komunikasi belajar mengajar
antara kiai dan santri."

Keempat,Istilah pondok berasal dari bahasa arab fundug
yang berarti hotel tempat bermalam. Di pondok seorang santri
patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang diadakan, ada
kegiatan pada waktu tertentu yang mesti dilaksanakan oleh
santri. Ada waktu belajar, sholat, makan, tidur, istirahat dan
sebagainya, bahkan ada juga waktu ronda dan jaga malam.**
Pondok asrama bagi para santri, merupakan ciri khas tradisi
pesantren, yang membedakannya dengan sistem pendidikan
tradisional di masjid-masjid yang berkembang di kebanyakan
wilayah Islam di Negara-negara lain.*

Dan yang terakhir adalah pengajaran kitab kuning
berdasarkan catatan sejarah, pesantren telah mengajarkan kitab-
kitab klasik, khususnya karangan-karangan madzhab syafi’iyah.
Pengajaran Kitab-kitab kuning berbahasa arab dan tanpa harkat

atau sering disebut kitab gundul merupakan satu-satunya

Y¥Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan
Islam di Indonesia..., p. 63

“Haidar Putra Daulay,sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan
Islam di Indonesia..., p. 62

15Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., p.. 80
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metode yang secara formal diajarkan dalam komunitas
pesantren di Indonesia.'®

Meskipun dewasa ini mayoritas pesantren telah
memasukan materi-materi pengetahuan umum kedalam sistem
pendidikan dan pengajarannya, pengajaran kitab-kitab Islam
Klasik tetaplah dilesatrikan.Hal ini  bertujuan  untuk
mempertahankan tujuan utama dari pesantren itu sendiri, yaitu
dalam rangka mendidik calon-calon ulama yang setia pada
paham-paham Islam tradisional. Seluruh kitab Islam klasik yang
diajarkan di pesantren dapat dikelompokan menjadi enam yaitu:
(a) bahasa, (b) al-Qur’an, (c) hadits, (d) tauhid, (e) figh, dan (f)
tasawuf.’
Hampir tidak diragukan lagi kitab kuning mempunyai
peran besar tidak hanya dalam transmisi ilmu pengethuan Islam,
bukan hanya dikalangan komunitas santri, tetapi juga ditengah
masyarakat muslim Indonesia secara keseluruhan. Lebih jauh

lagi kitab kuning khususnya yang ditulis para ulama dan

pemikir Islam di kawasan ini merupakan refleksi perkembangan

p.. 28-37

8 Amin Haedari, masa depan pesantren, (Jakart: IDR PRESS,2004), cet ke 1,

YAbd P.im Subahar, Modernisasi Pesantren..., p.. 42
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intelektualisme dan tradisi keilmuan Islam Indonesia. Bahkan,
dalam batas tertentu kitab kuning juga merefleksikan
perkembangan sejarah sosial Islam di kawasan ini.'®
Pesantren  merupakan sarana bagi  pengembangan
kepercayaan Islam, dan khususnya, untuk mengembangkan
kemampuan menafsirkan inti ajaran Islam.Secara umum
lembaga pesantren dewasa ini dapat dikelompokan dalam dua
kelompok vyaitu, pesantren salafiyah dan pesantren
khalafiyah.Istilah salafi dan Khalafi di ambil dari perkataan
Arab salaf yang berarti masa lampau dan khalaf yang berarti
yang belakangan.™
Sedangkan menurut Mahmud dalam bukunya “Model-
model Pembelajaran di Pesantren” menjelaskan bahwa
pesantren terbagi menjadi tiga jenis yaitu pesantren Salafiyah,
pesantren Khalafiyah dan pesantren Kombinasi.”® Seorang
sejarawan Martin Van Bruinessen menjelaskan bahwa terdapat

pesantren tertua yang ada di Indonesia yaitu Pesantren

18Azyumardi Azra, Pendidikan Islam..., p.. 148

Ruby Achmad Baedawi dkk, Profil Pesantren Salafi Banten, (Serang: Biro
Humas dan Protokol, 2011) p.. 7-8

2Mahmud, Model-model Pembelajaran di Pesantren..., p.. 15
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Karang,?! jadi pesantren tidak hanya terbagi menjadi tiga jenis
akan tetapi pesantren terbagi menjadi empat jenis pesantren
yaitu: pesantren Salafiyah, Pesantren Khalafiyah, Pesantren
Kombinasi dan pesantren Karang.
a. Pesantren Salafiyah

Pesantren salafiyah adalah pesantren tradisional yang
menetapkan kurikulum pesantren dan tradisi yang dijalaninya
sebagai sesuatu yang baku dan tidak bisa di ubah.?

secara etimologis kata “salaf” yang sering disinonimkan
dengan istilah “tradisional berasal dari bahasa arab as-salafyang
berarti yang terdahulu, sehingga as-salaf as-shalihin artinya
adalah para ulama terdahulu yang saleh-saleh. Sedangkan
menurut terminologi khazanah Islam “salaf” berarti ulama yang
hidup terdahulu generasi abad I-1ll H. Menurut pendapat
Azumardi Azra yang dikutip oleh Abdul Mugi, penggunaan
istilah salafiyah di pesantren yang lebih tepat hanya untuk
warisan syari’ah (figih) dan tasawuf saja. Karena kekaburan

makna salafiyah dan kecendurungannya yang masih

21 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat..., p.. 25
?2|khsan Ahmad, Komunikasi Pembangunan Pesantren Kobong Relitasnya
di Banten.., p.. 34
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melestarikan warisan ulama terdahulu. Makna pesantren salaf
oleh para sosiolog sering disebut sebagai pesantren tradisional
artinya pesantren yang selalu melestarikan tradisi masa lalu.
Oleh karena itu definisi yang paling elegan untuk istilah
“pesantren salaf” adalah pesantren yang mengikuti jejak ajaran
ulama generasi salaf (abad I-111) dan ulama sesudahnya sebagai
pengembangan (penafsiran) terhadap ajarannya.”®
Pesantren salafiyah memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
e Para santri belajar dan menetap dipesantren
e Kurikulim tidak tertulis secara eksplisit, tetapi berupa
hidden kurikulum (kurikulum yang tersembunyi yang ada
pada benak kiai)
e Pola pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
asli memiliki pesantren (sorogan, bandongan dan lainya)
e Tidak menyelanggarakan pendidikan dengan system

madrasah.?*

2Abdul Mugits, Kritik Nalar Figih Pesantren, (Jakarta: Perdana Media
Group, 2008), cet ke 1, p.. 126-130
*Mahmud, Model-model Pembelajaran di Pesantren..., p.. 16
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b.  Pesantren Khalafiyah

Pesantren khalafiyah atau pesantren modern memiliki sistem
pembelajaran yang sistematik dan memberikan porsi yang cukup
besar untuk mata pelajaran umum, referensi utama dalam materi
keislaman bukan kitab kuning melainkan kitab-kitab baru yang
ditulis para sarjana muslim abad ke-20. Ciri khas pondok modern
adalah tekanannya yang sangat kuat kepada pembelajaran bahasa
baik arab maupun inggris.

Pondok modern Kkonsisten tidak mengikuti standar
kurikulum pemerintah. Sejak pertama kali berdiri pada 1926,
pondok modern menggunakan kurikulum sendiri, oleh karena itu
pondok modern tidak memfasilitasi pelaksanaan ujian negara.
ljazah alumni pondok modern bersifat lokal. Meskipun demikian
ijazah pondok modern mendapat pengakuan dari Universitas al-
Azhar.”

Pesantren Khalafiyah memadukan sistem pesantren,
madrasah dan sekolah umum. Tipologi pesantren Khalafiyah

mengembangkan pendidikan keagamaan sejalan dengan

Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad Ke-20..., p..
106-108
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pendidikan umum dengan bentuk-bentuk pelayanan pendidikan

kepada masyarakat sebagai berikut:

a.

Madrasah (MI, MTS, MA) dengan menggunakan
kurikulum departemen agama, bahkan diantaranya
sudah ada yang mendirikan perguruan tinggi islam
Sekolah umum (SDIT, SMPIT, SMAIT, SMKIT)
dengan menggunakan kurikulum depdiknas.

RA/RAB dan TKA/TPA/TPQ

Usaha-usaha dibidang ekonomi, seperti: koperasi
simpan pinjam

Usaha-usaha dibidang pertanian, perkebunan dan
perikanan.

Pendidikan keterampilan seperti: menjahit, elektronik
dan jasa boga

Mendirikan KBIH

Mendirikan panti asuhan

Peringatan hari-hari besar islam
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J. Mendirikan pusat kegiatan belajar masyarakat
(PKBM)?®
c. Pesantren Kombinasi
Pesantren kombinasi memfokuskan diri pada pendalaman
dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman serta ilmu-ilmu umum
dengan tetap menjaga dan mempertahankan karakteristik
kepesantrenan. %’
Pesantren kombinasi memiliki cirri-ciri sebagai berikut:
e Pesantren hanya semata-mata tempat tinggal (asrama) bagi
para santri
e Para santri belajar di Madrasah atau sekolah yang letaknya
di luar dan bukan milik pesantren
e Waktu belajar di pesantren biasanya malam atau siang hari
pada saat santri tidak belajar di sekolah/madarasah (ketika
mereka berada di pondok/asrama)
e Umumnya pembelajaran tidak terprogram dalam kurikulum

yang jelas dan baku.?

| khsan Ahmad, Komunikasi Pembangunan Pesantren Kobong Relitasnya
di Banten..., p.. 35-36
?"|khsan Ahmad Komunikasi Pembangunan Pesantren Kobong Realitasnya
di Banten..., p.. 36
%Mahmud, Model-model Pembelajaran di Pesantren..., p. 17-18
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Sedangkan bila di dasarkan pada sarana fisik yang dimiliki

pondok pesantren dapat di kelompokan menjadi lima macam,

yaitu:

1.

2.

3.

Tipe pertama

Pondok pesantren yang hanya terdiri dari masjid dan rumah
kiai.Pondok pesantren seperti ini masih sangat sederhana,
untuk kegiatan pengajian.Kiai menjadikan masjid atau
rumahnya sebagai tempat.Para santri sendiri tidak menetap
di lingkungan itu, melainkan tinggal di rumah masing-
masing, sehingga ada yang menyebut bahwa tipe ini tidak
dapat di kategorikan sebagai pesantren tetapi sebagai
kegiatan pengajian biasa.?®

Tipe kedua

Selain masjid dan rumah Kkiai.Pesantren tipe ini juga
mempunyai bangunan berupa pondok atau asrama bagi para
santri yang dating dari tempat jauh.Pada tipe ini unsure
dasar pesantren telah terpenuhi sehingga dapat di
kategorikan sebagai sebuah pesantren.*

Tipe ketiga

“Mahmud, Model-model Pembelajaran di Pesantren..., p. 18
%*\Mahmud, Model-model Pembelajaran di Pesantren,..., p. 18
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Pondok pesantren tipe ini telah memiliki masjid, rumah kiai,
serta pondok.Di dalamnya diselenggarakan pengajian
dengan metode sorogan, bandongan, dan sejenisnya. Di
samping itu tersedia pula sarana lain berupa madrasah atau
sekolah yang berfungsi sebagai tempat belajar santri, baik
untuk ilmu-ilmu agama maupun untuk ilmu-ilmu umum.®
4. Tipe keempat
Selain memiliki masjid, rumah kiai, dan asrama, pesantren
tipe ini  juga memiliki tempat untuk pendidikan
keterampilan.Misalnya, lahan untuk peternakan dan
pertania, tempat untuk membuat Kkerajinan, koperasi,
laboratorium, dan lain sebagainya.*
5. Tipe kelima
Pada tipe ini pondok pesantren telah berkembang sehingga
disebut pula sebagai pondok pesantren modern. Di samping
masjid, rumah kiai dan ustadz, pondok, madrasah, terdapat

pula bangunan fisik lain seperti: perpustakaan, dapur umum,

*Mahmud, Model-model Pembelajaran di Pesantren..., p. 19
%2Mahmud, Model-model Pembelajaran di Pesantren,..., p. 19
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ruang makan, kantor, toko, rumah penginapan untuk tamu,
tempat olah raga, aula, dan seterusnya.*®
d. Pesantren Karang

Sebuah pesantren tua terkenal bernama Karang yang
letaknya mungkin disekitar Gunung Karang sebelah barat
Pandeglang, dibicarakan dalam Serat Centhini salah seorang
tokoh pemeran dalam karya ini, sang pertapa Danadarma
mengaku telah belajar tiga tahun di Karang di bawah
bimbingan “Seh Kadir Jelana”. Mungkin maksudnya dia
belajar ilmu atau ngelmu yang dikaitkan dengan sufi besar
“Abd Al-Qadir Al-Jailani”. Juga tokoh utama dalam Serat
Centhini, Jayengresmi alias Among Raga, belajar di
paguron Karang, dibawah bimbingan seorang guru Arab
bernama Syaikh Ibrahim bin Abu Bakar, yang lebih dikenal

sebagai Ki Ageng Karang.>

*Mahmud, Model-model Pembelajaran di Pesantren..., p. 19
3 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat..., p. 25-26
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B. Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Nurul Huda
Baros

Pesantren Nurul Huda didirikan berawal dari suatu
kelompok pengajian anak-anak di setiap sore hari yang bertempat di
rumah Ustadz Kamsin penduduk Kampung Kareo Wetan Desa
Sukamanah. Pada suatu hari, Ustadz Kamsin bertemu dengan K.H.
E. Mohamad Hilmi disaat mengadakan pengajian mingguan di
Masjid As-Sirojiyah Lembur Sabeulah yang sekarang diganti
menjadi Desa Sukamanah, Ustadz Kamsin mengharapkan kepada
K.H. E. Mohamad Hilmi untuk membantu pengajian di
kampungnya. K.H. E. Mohammad Hilmi menyanggupinya untuk
membantu mengajar anak-anak didiknya. *

Setelah mendengar kesanggupan K.H. E. Mohamad Hilmi,
kegiatan belajar mengajar pun dipindahkan ke Kampung Sawah
Desa Sukamanah. Selanjutnya, atas dasar musyawarah kedua tokoh
pendiri tersebut, tepatnya pada hari sabtu tanggal 18 Maret 1950
didirikan bangunan Madrasah Diniyah sebanyak 3 (tiga) ruang
dengan panjang 14 meter dan lebar 7 meter. Bangunan tersebut

hanya berdinding bambu dan beratap daun Kkiray (daun pohon

% Moh Zaeni Dahlan Hisal, Sejarah Pesantren Nurul Huda, diwawancarai
Siti Humayroh, Baros (08 Agustus 2016. Pukul 15:00 wib)
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gabus). Madrasah itu diberi nama oleh pendirinya dengan nama
Madrasatul Ikhsaniyah, selanjutnya nama tersebut diubah menjadi
Madrasah Nurul Huda.*

Dengan berkembangnya Madrasah Nurul Huda, maka
sesepuh kampung Sawah Baros yang bernama H. Daud bin H.
Aliyas mewakafkan sebagian tanahnya yang berada persis disebelah
barat bangunan Madrasah Nurul Huda (yang sekarang gedung
Madrasah Ibtidaiyah sebanyak 3 (tiga) lokal).

Pada tahun 1952 Ustadz Kamsin berpulang kerahmatullah,
yang kemudian Madrasah tersebut dikelola oleh K.H. E.
Mohammad Hilmi bersama ayahanda K.H. E. Mohammad Salim,
dan dibantu adik kandungnya K.H. E. Ahmad Syuhadi. Bersamaan
dengan itu pula bangunan yang dibangunan bersama Ustadz
Kamsin dipugar. Pada tanggal 24 mei 1952 dibangun lah bangunan
Madrasah semi permanen dengan biaya bantuan dari Yayasan
Sosial Islam (J.1.S) Jakarta sebesar 3000,- serta dari hasil zakat mal

K.H. E. Mohamad Hilmi. %

% Mohammad Zaeni Dahlan Hisal, Perkembangan Pesantren Nurul Huda,
diwawancarai Siti Humayroh, (08 Agustus 2016. Pukul 15:00 wib)

% Moh Zaeni Dahlan Hisal, perkembangan Pesantren Nurul Huda,
diwawancarai oleh Siti Humayroh, Baros (08 Agustus 2016. Pukul 15:00 wib)
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Setelah pembangunan madrasah tersebut, pada tanggal 23
November tahun 1952 dibangunlah sedikit demi sedikit
langgar/mushola (sekarang menjadi Jami’ Nurul Huda) beserta
tempat/kobong bagi santri tetap (mukimin) yang saat itu baru ada
tiga orang santri.

a. Perkembangan pondok pesantren Nurul Huda

Seiring berjalannya waktu, pondok Pesantren Nurul Huda
selalu mengalami peningkatan walaupun sangat lamban.Dengan
mengerahkan segala kemampuan yang ada serta potensi yang
dimiliki sampai saat ini Pesantren Nurul Huda masih bisa bertahan
dan sanggup menghadapi segala tantangan yang datang silih
berganti, bahkan mampu menyesuaikan diri sehingga kini sejajar
dengan lembaga-lembaga pendidikan lain.

Perkembangan yang paling menonjol adalah didirikannya
berbagai macam lembaga pendidikan formal di Pondok Pesantren
Nurul Huda, antara lain:®

1. Pada tahun 1950 didirikan Madrasah Diniyah Awwaliyah,
kemudian berubah menjadi Sekolah Rakyat Islam (SRI),

tidak lama kemudian berubah menjadi Madrasah Wajib

*®Mohammad Zaeni Dahlan Hisal. perkembangan yang menonjol di
Pesantren, diwawancarai Siti Humayroh. Baros (08 Agustus 2016. Pukul 15:00 wib)
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Belajar (MWB). Setelah muncul SKB (Surat Keputusan
Bersama) tiga menteri, MWB dirubah menjadi Madrasah
Ibtidaiyah Swasta Nurul Huda hingga sekarang dengan
status diakui.

2. pada tahun 1967 didirikan PGA (Pendidikan Guru Agama)
dengan masa belajar 4 tahun.Pada tahun 1975 berubah
menjadi Madrasah Tsanawiyah Agama Islam (MtsAl), yang
berdasarkan SKB tiga menteri berubah menjadi Madrasah
Tsanawiyah (MTs) hingga sekarang dengan status
disamakan.

3. Pada tahun 1983, didirikan Madrasah Aliyah Swasta
(MAS), yang berdiri hingga saat ini dengan status diakui.

4. Pada tahun 1999 didirikan Raudlatul Athfal (Taman Kanak-
Kanak Islam). Lembaga ini terus berkembang hingga saat
ini.

5. Pada tahun 2000 didirikan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK/SMEA), dengan program keahlian akutansi dan

perkantoran.

Selain lembaga-lembaga pendidikan Formal, juga

didirikan lembaga pendidikan non formal seperti majelis ta’lim,
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Pesantren Ribathiyah Salafiyah, dan berbagai macam kursus
seperti kursus komputer dan kursus bahasa Inggris.

Adapun perkembangan dibidang fisik bangunan
dilaksanakan secara periodik dan dengan dana yang tersedia.
Pada tahun 1972 Pondok Pesantren Nurul Huda mulai berbadan
hukum tertanggal 4 Desember 1972 akta notaris nomor: 188
dengan nama Yayasan Perguruan Islam Nurul Huda atau
disingkat menjadi YASPINDA.

Setelah berjalan beberapa tahun, menghadapi berbagai
perkembangan zaman serta gelombang cobaan dan ujian,
Yayasan Islam Perguruan Nurul Huda (YASPINDA) direvisi
dihadapan notaris Ny. Maharani Moertolo Soenarto, SH.
Tertanggal 19 september 1989, dengan Akta notaris nomor: 6
dengan nama “ Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda”.

Dalam menyongsong era globalisasi Pondok Pesantren
Nurul Huda selalu melakukan hal-hal positif dan dinamis untuk
membentuk kader yang diharapkan oleh masyarakat. Untuk
meningkatkan kualitas pondok pesantren dan tersedianya sarana

dan prasarana yang memadai dan menentukan proses belajar
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mengajar. Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di Pondok
Pesantren Nurul Huda yaitu:

ruangan pengajin belajar yang awalnya hanya ada satu
ruangan dan saat ini bertambah menjadi lima ruangan, satu
ruangan pimpinan atau ruangan khusus untuk Kiyai, tiga asrama
untuk Ustadz yang mengajar di pesantren Nurul Huda, tiga
asrama putra dan delapan asrama putri, satu bangunan masjid,
satu bangunan mushola, dua kantor putra dan satu kantor putri,
satu ruangan perpustakaan, tiga ruangan klinik, kamar mandi
putra sebanyak tiga ruangan dan dua ruangan kamar mandi
putrid, tiga ruangan kantin dan dua lapangan olah raga.*

Sejak berdirinya pondok pesantren tahun 1950 sampai
saat ini, santri semakin bertambah yang awalnya hanya tiga
santri saat ini Pesantren Nurul Huda mengalami kemajuan
bahkan santri yang datang bukan hanya dari Banten melainkan

dari luar Banten seperti: Jakarta, Bogor, dan Lampung.

C. Kurikulum Pesantren Nurul Huda
Pesantren melahirkan kultur penghargaan pada ilmu,

ilmu bukan dari buku melainkan dari guru yang mulia. limu

¥Mohammad Zaeni Dahlan Hisal, Perubahan Ruangan, diwawancarai Siti
Humayroh, Baros (08 Agustus 2016. Pukul 15:00 wib)
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harus diamalkan untuk kemuliaan dunia dan akhirat, dan
seterusnya. ketika ilmu dianggap hanya sekedar informasi yang
dapat diperoleh dari buku-buku maka muncullah ahli-ahli
agama “karbitan” yang gampang menyalahkan ajaran dan
tradisi islam yang sudah lama dikembangkan kiai-kiai.*® Seperti
halnya di Pondok Pesantren Nurul Huda untuk mempermudah
ajaran yang diterapkan oleh kiai maka di buatlah kurikulum
pesantren oleh KH. E Mohammad Hilmi.

Kurikulum merupakan perwujudan penerapan teori, baik
yang terkait dengan bidang studi maupun yang terkait dengan
konsep, penentuan, pengembangan desain, implementasi dan
evaluasinya. Oleh Kkarena itu ia merupakan rencana
pembelajaran dan sistem yang berisi tujuan yang ingin dicapai,
bahan yang akan disajikan, kegiatan pengajaran, alat-alat
pengajaran, dan jadwal waktu pengajaran. Sebagai suatu sistem,
kurikulum merupakan bagian dari sistem organisasi sekoalah

yang menyangkut penentuan kebijakan kurikulum, susunan

“Bambang Qomaruzzaman, “Menjadi Banten”.(serang: Biro Humas dan
Protokol Setda Provinsi Banten, 2015) cet ke-1 hal 6
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personalia, dan prosedur pengembangan, penerapan, evaluasi,
dan penyempurnaannya.**

Adapun karakteristikan kurikulum yang ada pada
yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda dalam melaksanakan
kegiatan pengajaran yang bersifat formal mengacu kepada
kurikulum Departemen Agama dan kurikulum Depdiknas,
sedangkan dalam pengajaran yang bersifat non formal/pondok
mengacu kepada kurikulum lokal yang disesuaikan dengan
peserta didik, dan sisitem pengajarannya pun dibagi menjadi
beberapa tingkatan atau kelas demi terciptanya sistem belajar
mengajar yang baik.*

Kurikulum Pesantren Nurul Huda terbagai menjadi empat
tingkatan untuk tingkat yang pertama menggunakan kurikulum
sebanyak 10 macam ajaran atau pedoman bagi santri yang
belajar di pesantren Nurul Huda, antara lain: 1) Kitab Jurmiyah,
kitab ini menjelaskan tentang kosa kata dalam bahasa arab, atau
salah satu kitab dasar dalam ilmu nahwu yang dikarang oleh

Syekh Ash Shanhajy. 2) Kitab Awamilatau biasa dikenal dengan

“Heri Gunawan, “pendidikan Agama Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran
Tokoh” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2014) cet ke 1, hal 39-42

*’Mohammad Zaeni Dahlan Hisal, karakteristik kurikulum, diwawancarai
Siti Humayroh, Baros (08 Agustus 2016. Pukul 15:30 wib)
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sebutan kitab amil, kitab ini di karang oleh seorang ulama dari
Banten yaitu Kh. Nawawi Mandaya. 3) Mattan Bina, kitab ini
sangat berkaitan dengan shorof. 4) Shorof Jumlah, atau
perlengkapan Fi’il Madiartinya pembahasan shorof jumlah ini
bermula dari mattan bina yang kemudian di lanjutkan dengan
menggunakan kitab shorof jumlah. 5) Matan Safinnah, kitab ini
menjelaskan tentang Figih akan tetapi pembahasaannya masih
dasar. 6) Matan Abusuza, kitab ini menjelaskan tentang figih
akan tetapi penjelasannya sudah meluas seperti membahas
tentang hukum zakat dan hukum haji. 7) Mazmu Arba'u Rosa’il,
atau empat risalah kitab ini membahas tentang hadist. 8)
Durusul Agodiniyah,atau tauhidiyah menjelaskan tentang dasar-
dasar sifat Rasul. 9) Kolaidul Zuman, menjelaskan tentang sifat
bagi Rasullah. 10) Hisab Falak, dalam tingkat pertama untuk
mempelajari ilmu falak santri di ajarkan tentang bagaimana
mengetahui awal bulan masehi atau tahun kabisat (tahun
panjang) dan basithah (tahun pendek).*?

Tingkatan ke dua yaitu: 1) Muhtasor Ziddan, kitab ini

adalah salah satu kitab penjabaran dari kitab jurmiyah. 2)

3 Muchtar Luthfi, macam-macam kurikulum, diwawancarai Siti Humayroh,
Baros (12 Agustus 2016 pukul 16:00 wib)
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Shorof Izzi, untuk mengetahui hasil kebenaran tentang penulisan
al-Qur’an seperti Hamdu dari asal kata Hamdun. 3) Mattan
Imriti, penjabaran dari jurmiyah dengan cara di nadomkan atau
di lagukan. 4) llmu Hisab, untuk tingkatan ke dua pengajara
ilmu falak lebih di fokuskan kepada penanggalan awal dan akhir
bulan.*

Tingkatan ke tiga yaitu: 1) Mulhatul I'rof, Kitab ini
menjelaskan tentang nahwu akan tetapi dalam penjelasan ilmu
nawhunya lebih di perluas penjabarannya dari kitab mattan
bina. 2) Kawa,lIdul I'lalkitab ini adalah kitab terjemahan dari
shorof I’zzi. 3) sarasatin, kitab ini menjelaskan tentang ilmu
Figh akan tetapi penjabarannya lebih luas dari matan safinah
dan abu suza. 4) Fathul Qorib, kitab ini sama dengan Kkitab
sarastin yang menjelaskan tentang ilmu figih akan tetapi
penjabarannya lebih meluas lagi dari kitab matan suza 5)
Tankihul Kawl, kitab ini menjelaskan tentang hadist. 6)Tigan
Darori, kitab yang menjelaskan ilmu tauhid, kitab ini di karang
oleh Syekh Nawawi Tanara 7) Risalatul Muawanahyang

dimana kitab ini menjelaskan bagaimana perilaku yang baik dan

* Muchtar Luthfi, kurikulum tingkatan ke-2, diwawancarai Siti Humayroh,
Baros (12 Agustus 2016 pukul 16:00 wib)
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benar bagi para santri khususnya. 8) Ta'lim Muta,Awil, Kitab
sama seperti kitab Risalatul Muawanahyang menjelaskan
tentang perilaku atau etika belajar. 9) llmu Hisab, untuk tingkat
tiga pembelajaran ilmu hisab atau ilmu falak sama dengan
tingkat ke dua hanya mempelajari penanggalan awal bulan dan
akhir bulan.*

Tingkat ke empat yaitu: 1) al-Fi’ilah, kitab ini menjelaskan
tentang ilmu nahwu kitab ini adalah induknya dari ilmu nahwu
yang di karang oleh Ibnu Malik. 2) Tagriebul Magsad 3)
Fathurrouful mannan 4) Sulamun Nayyiraindari tiga Kitab
tersebut adalah kitab ilmu falak dimana pembelajaran ilmu falak
untuk tingkat ke empat sudah sangat diperluas dalam artian
tidak hanya mempelajari bagaimana menentukan penanggalan
saja, akan tetapi dalam tingkat ke empat ini santri sudah
diajarkan untuk mengetahui bagaimana cara menentukan arah
kiblat.*

Kurikulum yang tersedia di Pesantren Nurul Huda sebagian

ada yang sama dengan Pesantren-pesantren yang lain akan

** Muchtar Luthfi, kurikulum tingkatan ke-3, diwawancarai oleh Siti
Humayroh, Baros (12 Agustus 2016 pukul 16:00 wib)

*® Muchtar Luthfi, kurikulum tingkatan ke-4, diwawancarai Siti Humayroh,
Baros (12 Agustus 2016 pukul 16:00 wib)
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tetapi yang menjadi perbedaan kurikulum di Pesantren Nurul
Huda ini adalah dengan di tambahnya kitab Imu Falak seperti
kitabTagriebul —Magsad,Fathurrouful  mannan,danSulamun
Nayyirain.*’

Tujuan kurikulum memegang peranan yang sangat penting
dalam proses pendidikan karena tujuan akan mengarahkan
semua kegiatan pendidikan dan komponen-komponen lainnya,
Dalam setiap kegiatan termasuk dalam kegiatan pendidikan
sepatutnya mempunyai tujuan, karena tujuan akan menentukan
arah dan target apa yang hendak dicapai. Tujuan juga menjadi

gambaran tentang hasil akhir dari suatu kegiatan.

D. Letak Geografis Pesantren Nurul Huda Baros
Baros adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten Serang
yang berbatasan dengan Kabupaten Pandeglang.”® Di Baros
terdapat beberapa bangunan pesantren salah satunya adalah
Pesantren Nurul Huda. Pondok pesantren Nurul Huda Baros

berlokasi di Kampung Sawah Desa Sukamanah Kecamatan Baros

* Muchtar Luthfi, kurikulum tingkatan ke-3, diwawancarai oleh Siti
Humayroh, Baros (12 Agustus 2016 pukul 16:00 wib)

*8Juliadi, Neli Wahyudi. Topomini/sejarah Nama-nama Tempat Berdasakan
Cerita Rakyat, (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Banten; 2014) hal 60
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Kabupaten Serang Provinsi Banten, yang diapit oleh dua Kabupaten
yakni sebelah utara Kabupaten Serang dan sebelah selatan
Kabupaten Pandeglang. Desa Sukamanah mempunyai makna yaitu
besar hati atau ikhlas. Luas Wilayah Desa Sukamanah yaitu 225
Ha/M2. Batas Wilayah Desa Sukamanah pada bagian sebelah utara
berbatasan dengan Desa Baros Kecamatan Baros, sebelah Selatan
berbatasan dengan Desa Penyirapan Kecamatan Baros, sebelah
timur berbatasan dengan Desa Padasuka Kecamatan Baros,
sedangkan sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tamansari
Kecamatan Baros.*

Jarak tempuh pondok pesantren Nurul Huda dari Dari kota
Kabupaten Serang berjarak 14 kilo meter, Dari kota kabupaten
pandeglang berjarak 9 kilo meter dan berbatasan dengan
Kecamatan-kecamatan disekitarnya antara lain. Sebelah utara
Kecamatan Curug Kabupaten Serang Sebelah selatan Kecamatan
cadasari kabupaten Pandeglang, Sebelah barat kecamatan Ciomas
Kabupaten Serang Sebelah timur Kecamatan Petir Kabupaten

Serang.

“Dokumen Profil Desa sukamanah tahun 2015, hal 1
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Letak yang sangat strategis ini mudah dijangkau dari
berbagai arah, menjadikan pondok pesantren Nurul Huda sebagai
tempat yang cocok bagi para orang tua/wali murid untuk

menitipkan putera puterinya kepondok pesantren Nurul Huda.



